BAB V
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan secara langsung dengan menyebarkan kuesioner yang
ditujukan kepada mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Tulungagung yang
mengetahui dan pernah menggunakan e-money. Dari data yang telah peneliti
peroleh dari hasil jawaban responden pada kuesioner yang kemudian dilakukan
pengujian data, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:
A. Persepsi Kemanfaatan Berpengaruh Signifikan terhadap Minat dalam

Menggunakan E-Money pada Mahasiswa IAIN Tulungagung

Dari hasil penelitian uji t (parsial) yang telah dilakukan diperoleh hasil
persepsi kemanfaatan berpengaruh positif signifikan terhadap minat dalam
menggunkan e-money studi kasus pada mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung.Dengan demikian hipotesis yang menunjukkna terdapat
pengaruh yang positif signifikan antara persepsi kemanfaatan terhadap minat
dalam menggunakan e-money (Ha) diterima.

Hal ini dapat diartikan bahwa persepsi manfaat merupakan hal penting
untuk meningkatkan minat mahasiswa dalam menggunakan e-money, berati
semakin tingginya tingkat persepsi manfaat maka semakin tinggi pula minat
mahasiswa dalam menggunakan e-money.

Sebagaimana dalam teori TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989)
menyatakanPersepsi Kemanfaatan (Perceived usefulness) adalah seberapa
tinggi tingkat kepercayaan seseorang apabila menggunakan suatu sistem

tertentu dapat meningkatkan kinerjanya.”® Persepsi kemanfaatan juga dapat
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menimbulkan sikap positif dan pada akhirnya akan menimbulkan minat pada
mahasiswa untuk menggunakan e-money.®

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Genady
(2018) kemanfaatan uang elektronik berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan penggunaan uang elektronik di masyarakat.®” Penelitian lain yang
sesuai adalah penelitian Rantika dan Fajar (2019) dimana persepsi
kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-money,
sebagaimana teori yang menyatakan persepsi kebermanfaatan merupakan
konstruk yang paling banyak signifikan dan penting dalam mempengaruhi
minat.*®Sehingga dapat dikatakan bahwa ketika responden merasa e-money
yang digunakan dapat memberikan manfaat lebih maka, hal tersebut dapat
mempengaruhi minat mereka dalam menggunakan e-money.

Begitu juga menurut Mukti (2019) dalam penelitiannya persepsi
manfaat memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan e-money,
dengan mempertimbangkan manfaat positif dan negatif yang didapatkan dari
penggunaan teknologi tersebut. Ketika pengguna merasa mendapatkan
manfaat positif dari teknologi tersebut tentu penggunanya juga akan terus
meningkat. Menurut penelitian yang dilakukan pada mahasiswa e-money
memiliki banyak manfaat seperti mengurangi membawa uang tunai lebih

praktis, efisien dan mempercepat transaksi pembayaran.
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B. Persepsi Kemudahan Berpengaruh Signifikan terhadap Minat dalam
Menggunakan E-Money pada Mahasiswa IAIN Tulungagung

Dari hasil penelitian uji t (parsial) yang telah dilakukan diketahui persepsi
kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap minat dalam menggunkan
e-money studi kasus pada mahasiswa IAIN Tulungagung.Dengan demikian
hipotesis yang menunjukkna terdapat pengaruh yang positif signifikan antara
persepsi kemudahan terhadap minat dalam menggunakan e-money (Ha)
diterima.

Dapat diartikan bahwa persepsi kemudahan merupakan hal yang penting
untuk meningkatkan minat mahasiswa dalam menggunkan e-money.Semakin
tingginya persepsi kemudahan maka minat mahasiswa dalam menggunakan e-
money juga akan semakin meningkat.

Sebagaimana dalam teori TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989)
Persepsi Kemudahan adalah suatu tingkat kepercayaan individu bahwa
penggunaan suatu teknologi dapat mempermudah penyelesaian suatu
pekerjaan.*®

Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat kesamaan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Wibowo, dkk (2015)'%, Widyaningsih (2019), persepsi
kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan
e-money.Kemudahan memberikan petunjuk bahwa suatu sistem dibuat tidak
untuk menyulitkan pemakainnya, melainkan untuk mempermudah seseorang

dalam menyelesaikan pekerjaannya.
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Begitupula hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami dan
Kusumawati (2017), kemudahan juga berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa dalam menggunakan e-money. Menurutnya semakin mudah e-
money digunakan maka semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk
menggunakannya.®*Dalam penelitian ini menurut Priambodo dan Prabawati
(2016) persepsi kemudahan telah terbukti memberikan pengaruh baik secara
langsung maupun tidak langsung pada minat.Pengaruh secara tidak langsung
dapat dirasakan melalui persepsi kebermanfaatan sedangkan pengaruh secara
langsung menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dapat menjadi faktor
penting dalam meningkatkan minat pengguna. Menurut penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa e-money memiliki banyak kemudahan, seperti
mudah digunakan, cara penggunaannya mudah dipahami,mudah dibawa
keman-mana, fleksibel dan dapat digunakan kapan saja

C. Daya Tarik Promosi Berpengaruh Signifikan terhadap Minat dalam
Menggunakan E-Money pada Mahasiswa IAIN Tulungagung

Dari hasil penelitian uji t (parsial) yang telah dilakukan diperoleh hasil
daya tarik promosi berpengaruh positif signifikan terhadap minat dalam
menggunkan  e-money  studi  kasus pada  mahasiswa  IAIN
Tulungagung.Dengan demikian hipotesis yang menunjukkna terdapat
pengaruh yang positif signifikan antara daya tarik promosi terhadap minat
dalam menggunakan e-money (Ha) diterima.

Promosi merupakan suatu hal yang perlu untuk memperkenalkan sebuah

sistem atau teknologi yang baru dipergunakan. Seperti dengan mengadakan
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sosialisasi oleh penerbit e-money terhadap pengguna berkaitan dengan e-
money mulai dari cara pengguaan serta manfaatnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Genadi
(2018)*?, Rajuli, dkk,'*® dimana daya tarik promosi memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan e-money.

Menurut penelitian yang dilakukan pada mahasiswa adanya promosi
melalui iklan yang menarik dan informatif melalui berbagai media baik
brosur ataupun media sosial, serta adanya promosi berupa potongan harga atau
diskon bagi pengguna e-money mampu meningkatkan minat mahasiswa dalam
menggunakan e-money.

D. Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan, dan Daya Tari Promosi
Secara simultan Berpengaruh Signifikan terhadap Minat dalam
Menggunakan E-Money pada Mahasiwa IAIN Tulungagung

Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan diketahui nilai signifikansi
untuk pengaruh X;, X,, dan Xjsecara simultan terhadap Y adalah sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai Fpryng 169,031 > Fy4¢12,70 sehingga dapat disimpulkan
bahwa persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, dan daya tarik promosi
secara simultan berpepengaruh signifikan terhadap minat dalam menggunakan
e-money pada mahasiswa IAIN Tulungagung.

Menurut Kinner dan Tailor (2015) minat adalah tahap kecenderungan

responden untuk bertindak sebelum keputusan menggunakan benar- benar
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dilaksanakan.'®Minat individu dalam menggunakan e-money dapat diukur
dengan teori yang mampu menggambarakan tingkat penerimaan pengguna
terhadap suatu teknologi. Teori penerimaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Technologi Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh
Davis (1989), dimana dalam teori ini menyebutkan ada dua faktor kunci yang
dapat mempengaruhi penggunaan suatu sistem oleh individu, yaitu persepsi
kemanfaatan dan persepsi kemudahan.’®Timbulnya minat mahasiswa dalam
menggunakan e-money dapat bersal dari mana saja, sebagaimana menurut
Ardianti dan Pudjiharjo (2014) bahwa daya tarik promosi yang bagus dapat
mempengaruhi seseorang dalam menggunakan produk baru tersebut.**
Menurut penelitian yang dilakukan, minat mahasiswa dalam
menggunkan e-money juga dikarenakan mereka merasa bahwa menggunakan

e-money lebih efektif dan efisien dimasa yang akan datang, dan mersakan

adanya kepuasan dalam menggunkan e-money.
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